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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan penelitian ini adalah bahwa 

Cypress lebih cepat dalam menguji Situs Bimbingan Mahasiswa Universitas 

Atma Jaya. Perbedaan rata-rata waktu pengujian antara Cypress dan Selenium 

adalah sebesar 3.48 detik. Faktor penyebab Cypress memiliki kecepatan 

pengujian yang lebih baik adalah fitur automatic waiting yang dimiliki oleh 

Cypress. Fitur ini memungkinkan Cypress untuk meminimalisir waktu yang 

terbuang pada saat memuat element dari situs yang diuji. 

6.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis ingin menyampaikan 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan automation testing ke depannya. Saran tersebut adalah: 

1. Dalam melaksanakan penelitian maupun pengembangan automation test 

script, akan lebih baik jika proses pengujian kecepatan dilakukan melalui 

sarana cloud seperti Amazon EC2 maupun Google GCP untuk mengurangi 

kesalahan data yang diakibatkan oleh kecepatan internet yang tidak stabil. 

2. Dalam mengembangkan automation test script akan lebih baik jika 

identifikasi element dilakukan dengan menggunakan DOM ID dari element 

yang dicari dan tidak menggunakan XPath karena jika terjadi perubahan 

pada desain halaman, maka script yang dibuat kemungkinan besar akan 

menjadi tidak valid. 

3. Akan lebih baik jika website yang akan diuji di-deploy secara lokal pada 

komputer yang sama tempat script dikembangkan untuk mengurangi 

variabel yang dirasa dapat sangat mempengaruhi hasil penelitian yaitu 

kecepatan internet. 
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